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ABSTRACT
The United Nations was a spark of hope to assist and guard peace for the world after the
devastation of world wars. However, the established social construction cannot just being
transformed as a whole. The great powers that have established a concert maintain their
domination in the new world order through the privilege manifested in the veto power given for
the Permanent Members of UNSC.

This research will first establish the United Nations intended role as a collective security
institution. Then, later the author will discuss the veto power and Great Power Concert in order
to analyze how the first is the manifestation of the later. Lastly, as a conclusion this research will
argues how the current implementation of veto power that is both only serve the Permanent
Members’ national interests and even utilized as a form of threat portray how it is no longer a

legitimate privilege that harm the United Nations’ international role.
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INTISARI
Perserikatan Bangsa-Bangsa muncul sebagai tonggak harapan akan damai setelah
kekacauan yang diakibatkan oleh Perang Dunia. Akan tetapi, konstruksi dunia yang telah
terbentuk tidak dapat diubah begitu saja. Maka dari itu, kekuatan-kekuatan besar dalam tatanan
konstelasi internasional pun memastikan pertahanan dominasinya dengan suatu hak khusus yang

termanifestasikan dalam hak veto di Dewan Keamanan PBB.

Dalam tulisan ini pertama penulis akan memaparkan konsep keamanan bersama.
Konsepsi ini akan dijadikan dasar atas situasi ideal dalam PBB. Selanjutnya, penulis akan
memaparkan konsep Great Power Concert. Pemaparan ini selanjutnya akan digunakan sebagai
tolok ukur makna dan fungsi dari hak veto yang diberikan secara eksklusif kepada anggota-
anggota tertentu Dewan Keamanan PBB. Selanjutnya penulis akan menganalisis penggunaan hak

veto dan bagaimana dampaknya terhadap peranan PBB.
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